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Pengaruh Model Pembelajaran QASEE (Questioning, Answering, Sharing, 
Extending, and Evaluating) pada Materi Sistem Saraf untuk Meningkatkan 

Keterampilan Metakognitif Peserta Didik di Kelas XI SMA  Aisyiyah 1 
Palembang 

 
Abstrak 

ABSTRAK 

QASEE merupakan salah satu model pembelajaran yang berbasis konstruktivisme 
yang memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan metakognitif karena 
membantu peserta didik menyadari proses berpikirnya. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran QASEE pada materi sistem 
saraf terhadap peningkatan keterampilan metakognitif peserta didik di kelas XI 
SMA Aisyiyah 1 Palembang serta untuk menemukan perbedaan keterampilan 
metakognitif antara kelas yang diajarkan model pembelajaran QASEE dengan 
kelas yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan nonequivalent 
control group design (pretest-posttest). Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI SMA Aisyiyah 1 Palembang yang terdiri dari 20 peserta 
didik kelas eksperimen dan 16 peserta didik kelas kontrol. Sedangkan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas peserta didik kelas XI yang dipilih 
dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
berupa tes, dokumentasi, dan observasi. Hasil dari penelitian ini menemukan 
bahwa berdasarkan uji T berpasangan terdapat juga pengaruh signiϐikan 
terhadap keterampilan metakognitif yang diberikan kepada peserta didik yang 
diajarkan pembelajaran QASEE dikarenakan nilai rata-rata 63,50 dengan nilai 
signiϐikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil uji T berpasangan ada 
pengaruh pada kelas kontrol yang diajarkan pembelajaran konvensional pada 
keterampilan metakognitif dengan nilai rata-rata sebesar 35,12, dan nilai 
signiϐikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil dari perhitungan effect size pada kelas 
eksperimen nilai cohen’s d sebesar 4.411303, dimana d  > 0,8  yang berarti 
efek sangat besar dan perhitungan effect size pada kelas kontrol nilai cohen’s d 
sebesar 2.309669741. Berdasarkan hasil uji T tidak berpasangan, terdapat 
perbedaan signifikan antara hasil keterampilan metakognitif peserta didik yang 
diajarkan dengan model pembelajaran QASEE dan pembelajaran konvensional 
dimana nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dsimpulksn bahwa model 
pembelajaran QASEE dapat menjadi alternatif bagi guru untuk meningkatkan 
keterampilan metakognitif peserta didik. 
 
Kata kunci: metakognitif, QASEE, konvensional 
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The Effect of the QASEE (Questioning, Answering, Sharing, Extending, and 
Evaluating) Learning Model on the Nervous System Material to Improve the 

Metacognitive Skills of Students in Grade XI of SMA Aisyiyah 1 Palembang 
 

Abstract 
ABSTRACT 

QASEE is a constructivism-based learning model that has the potential to improve 
metacognitive skills because it helps students realize their thinking processes. This 
study was conducted to determine the effect of the QASEE learning model on the 
nervous system material on improving students' metacognitive skills in class XI of 
SMA Aisyiyah 1 Palembang and to ϔind differences in metacognitive skills between 
classes taught by the QASEE learning model and classes taught with conventional 
learning. This study is a quasi-experimental study with a nonequivalent control 
group design (pretest-posttest). The population in this study were students of grade 
XI of Aisyiyah 1 Palembang High School consisting of 20 students in the 
experimental class and 16 students in the control class. While the sample in this 
study used 2 classes of grade XI students selected by purposive sampling technique. 
Data collection techniques in this study were tests, documentation, and observation. 
The results of this study found that based on the paired T test there was also a 
signiϔicant inϔluence on metacognitive skills given to students who were taught 
QASEE learning because the average value was 63.50 with a signiϔicance value of 
0.000 <0.05. Based on the results of the paired T-test, there was an effect on 
metacognitive skills in the control class taught using conventional learning, with an 
average score of 35.12 and a signiϔicance value of 0.000 <0.05. Then based on the 
results of the effect size calculation in the experimental class, Cohen's d value is 
4.411303, where d > 0.8 which means the effect is very large and the effect size 
calculation in the control class, Cohen's d value is 2.309669741. Based on the results 
of the unpaired T-test, there was a signiϔicant difference between the metacognitive 
skills of students taught using the QASEE learning model and those taught using 
conventional learning, with a signiϔicance value of 0.000 <0.05. Therefore, the 
QASEE learning model can be an alternative for teachers to improve students' 
metacognitive skills. 
 

Keywords: metacognitive, QASEE, conventional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Era abad 21 kini banyak tantangan yang harus dihadapi baik guru 

maupun peserta didik setiap jenjang pendidikan. Setiap negara akan 

membekali peserta didik dan lulusannya dengan keterampilan yang 

dibutuhkan di era abad 21. Salah satu hal yang sangat dibutuhkan di era abad 

21 adalah keterampilan berpikir atau thinking skills untuk mempersiapkan 

peserta didik yang mampu dalam memahami dan menguasai keterampilan 

diperlukan suatu pembelajaran yang mempunyai suatu langkah aktif untuk 

meningkatkan proses belajar mereka. Kasi (2022), menjelaskan bahwa pada 

pembelajaran aktif, peserta didik diajak untuk berpikir kritis, menganalisis 

informasi, dan mencari solusi terhadap masalah yang kompleks.  

Kemampuan mengidentiϐikasi proses belajar juga perlu untuk 

distimulasi oleh guru, dalam menciptakan lingkungan yang merangsang dan 

memberdayakan. Guru dapat mencapai hal ini dengan mengadopsi 

pendekatan diferensiasi, yang memungkinkan mereka untuk mengakomodasi 

kebutuhan belajar yang beragam di dalam kelas, memastikan bahwa setiap 

peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk tumbuh dan 

berkembang, tanpa memandang latar belakang atau kecenderungan belajar 

mereka (Santika dkk., 2020). Kemampuan proses belajar pada peserta didik 

dikenal dengan istilah metakognitif. Metakognitif merupakan kemampuan 

konsep berpikir tingkat tinggi dimana yang menjadi objeknya adalah proses 

berpikir yang terjadi pada diri sendiri yang meliputi pengetahuan serta 

berpikir bagaimana memperolehnya serta dilakukan secara sadar oleh diri 

peserta didik itu sendiri selama proses pembelajaran (Toraman dkk., 2020).  

Eϐisiensi sebuah pembelajaran tidak dinilai dari kemampuan peserta 

didik mendapatkan nilai terbaik, melainkan adanya aktivitas kognitif. 

Aktivitas kognitif menjadi lebih eϐisien dan bermakna dengan melibatkan 

metakognitif.  Fuldiaratman dkk. (2021), menyatakan bahwa keterampilan 

metakognitif membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah belajar. 

Metakognisi menjadi peranan penting dalam mengatur mengontrol proses-
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proses kognitif peserta didik. Ritonga & Napitupulu (2024), menyebutkan 

bahwa keterampilan metakognitif berkaitan dengan kemampuan peserta 

didik membuat prediksi, perencanaan, memonitor dan evaluasi pada proses 

penyelesaian masalah. Keterampilan metakognitif dapat diterapkan pada 

pembelajaran sains sehingga pembelajaran yang terwujud menjadi 

pembelajaran yang bermakna. Namun ada beberapa penelitian yang 

menjelaskan fakta keterampilan metakognitif peserta didik di Indonesia 

masih kurang antara lain: Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afni dkk., 

(2020), menyatakan bahwa hasil tes keterampilan metakonitif peserta didik 

berada pada kategori mulai berkembang. Hasil angket peserta didik 

menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu melaksanakan kegiatan 

planning, monitoring dan evaluating dengan baik namun perlu ditingkatkan 

(Setyawati & Fitakurahmah, 2022). Selain itu Ozkan & Topsakal (2021), 

mengungkapkan bahwa pembelajaran online atau E-Learning dapat menjadi 

salah satu faktor penyebab sebagian besar peserta didik tidak terlibat secara 

aktif pada aktivitas pembelajaran online seperti diskusi. Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh Hetharia dkk., (2024), juga mengungkapkan jika 

permasalahan yang berkaitan dengan proses belajar peserta didik, peserta 

didik masih didominasi oleh strategi pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan berbagai uraian yang dipaparkan di atas, hasil penelitian 

tersebut memiliki hubungan dengan fakta-fakta yang telah ditemukan saat 

pengambilan data awal yang dilakukan di SMA Aisyiyah 1 Palembang, 

permasalahan utama di sekolah tersebut berada pada proses belajar peserta 

didik, disamping sekolah masih menggunakan pembelajaran konvensional 

dengan hasil data menunjukan 55,6% guru menerapkan metode ceramah di 

dalam kelas karena dinilai eϐisien waktu. Peserta didik juga mengalami 

masalah dalam hal belajar, sebanyak 53,3% Kemampuan peserta didik dalam 

self questioning belum terlatih karena selama pembelajaran berlangsung guru 

hanya menyampaikan materi, kemudian 51,1% peserta didik belum terbiasa 

mengecek pemahamannya terhadap materi pembelajaran sehingga untuk 

melakukan transfer pengetahuan hanya sekedar penyampaian materi dari 

guru dan presentasi dengan membaca hasil pemahaman yang ada. Kemudian 
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hasil lainnya menunjukkan sebanyak 66,7% peserta didik jarang membuat 

catatan pribadi dan sebanyak 97,8% peserta didik jarang mengevaluasi 

keefektifan selama belajar materi didalam kelas. peserta didik dalam 

penerapan membaca dan menyimak materi sebelum pembelajaran masih 

kurang serta penerapan model pembelajaran yang hanya berfokus pada 

penilaian kognitif. Sebanyak 66,7% siswa menyatakan kesulitan dalam materi 

sistem saraf hal ini sejalan dengan hasil wawancara guru bahwa materi di 

anggap sulit sistem saraf dikarenakan materi tersebut bersifat abstrak, 

konsepnya yang rumit, serta memerlukan pemahaman tingkat tinggi 

sehingga peserta didik sulit untuk dapat mengerti dari yang guru jelaskan. 

Sebanyak 37,8% peserta didik cenderung tertarik memahami konsep dengan 

teori kemudian praktek.  

Selain itu dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, perlu 

terus dikembangkan dan perbaikan pengetahuan dan keterampilan dengan 

penggunaan model pembelajaran yang efektif dan dapat membangun 

pengetahuan metakognitif peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Saputri & Corebima (2020), mengungkapkan metakognitif dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar, selain itu menurut Amanah dkk. (2023), 

metakognitif juga dapat meningkatkan memampuan berpikir kritis peserta 

didik, Oleh sebab itu diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan metakognitif peserta didik untuk membantu 

peserta didik dalam menyadarkan bagaimana cara untuk memproses cara 

berpikirnya. QASEE merupakan salah satu model pembelajaran yang berbasis 

konstruktivisme yang memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan 

metakognitif karena membantu peserta didik menyadari proses berpikirnya 

(Saputri dkk., 2020). Pembelajaran QASEE memberikan pengaruh yang baik 

terhadap peserta didik dalam hal kemampuan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. Peserta didik yang dilatih memanfaatkan model QASEE 

memiliki keterampilan berpikir kritis yang jauh lebih tinggi daripada peserta 

didik yang dididik menggunakan metodologi pembelajaran yang lebih 

peserta didik dapat belajar dari kegiatan ini untuk mengasah keterampilan 

konvensional (Yani dkk., 2023). 
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Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian yang berjudul yaitu 

“Pengaruh Model Pembelajaran QASEE (Questioning, Answering, Sharing, 

Extending, Evaluating) pada materi sistem saraf untuk meningkatkan 

keterampilan metakognitif peserta didik di kelas XI SMA  Aisyiyah 1 

Palembang”.  

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang akan diteliti yaitu terbatas pada uji 

pengaruh model pembelajaran QASEE (Questioning, Answering, Sharing, 

Extending, Evaluating) pada materi sistem saraf sebagai upaya meningkatkan 

keterampilan metakognitif peserta didik. 

C. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti ini yaitu:  

1. Adakah pengaruh Model Pembelajaran QASEE (questioning, answering, 

sharing, extending, evaluating) pada materi sistem saraf terhadap 

peningkatan keterampilan metakognitif peserta didik di kelas XI SMA  

Aisyiyah 1 Palembang?  

2. Adakah perbedaan keterampilan metakognitif peserta didik antara 

kelas yang diajarkan model pembelajaran QASEE dengan kelas yang 

diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada materi saraf 

di kelas XI SMA Aisyiyah 1 Palembang? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran QASEE (questioning, 

answering, sharing, extending, evaluating) pada materi sistem saraf 

terhadap peningkatan Keterampilan metakognitif peserta didik di kelas 

XI SMA Aisyiyah 1 Palembang 

2. Menganalisis adakah perbedaan keterampilan metakognitif antara kelas 

yang diajarkan pembelajaran konvensional dengan kelas yang diajarkan 

dengan model pembelajaran QASEE? 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat penulis jadikan sebagai suatu sumbangan 

keilmuan yang dapat dimanfaatkan khususnya oleh mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Palembang dan dapat 

menjadi sebuah referensi ilmiah oleh peneliti yang akan melakukan 

penelitian yang sejenis. Bagi peserta didik, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dalam diri mereka. 

Penelitian ini juga dapat memberikan gambaran tentang bagaimana model 

pembelajaran QASEE (Questioning, Answering, Sharing, Extending, Evaluating) 

berpengaruh pada materi biologi sistem saraf dalam meningkatkan 

keterampilan metakognitif peserta didik di kelas XI SMA  Aisyiyah 1 

Palembang 

F. Hipotesis Penelitian 

1. Ha: Model pembelajaran QASEE berpengaruh terhadap 

kemampuan metakognitif 

2. H0: Model pembelajaran QASEE tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan metakognitif 

3. Ha: Ada perbedaan keterampilan metakognitif antara model 

pembelajaran QASEE dengan pembelajaran konvensional 

4. H0: Tidak ada perbedaan keterampilan metakognitif antara model 

pembelajaran QASEE dengan pembelajaran konvensional 

G. Variabel Penelitian 

1. Variabel independen: Model Pembelajaran QASEE 

2. Variabel dependen: Kemampuan Metakognitif 

H. Daftar istilah 

1. Keterampilan Metakognitif adalah kesadaran seseorang terhadap 

proses berpikirnya sendiri, baik mengenai apa yang ia ketahui 

maupun yang tidak ia ketahui. Dalam konteks pembelajaran, peserta 

didik mengetahui bagaimana untuk belajar, mengetahui modalitas 

belajar yang dimiliki dan mengetahui strategi belajar terbaik untuk 

belajar yang efektif, keterampilan metakognitif berkaitan erat dengan 
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keterampilan prediksi, perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. 

Metakognitif ini mengacu pada corebima yang terintegrasi dengan 

hasil belajar kognitif. 

2. QASEE merupakan salah satu model pembelajaran yang berbasis 

konstruktivisme yang memiliki potensi untuk meningkatkan 

keterampilan metakognitif karena membantu peserta didik 

menyadari proses berpikirnya. Sintaks model pembelajaran QASEE 

terdiri atas kegiatan: (1) membuat pertanyaan terkait materi yang 

akan dipelajari (questioning), (2) menjawab pertanyaan yang telah 

dibuat sebelumnya (answering), (3) mendiskusikan pertanyaan dan 

jawaban yang telah dibuat sebelumnya bersama kelompok (sharing), 

(4) menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh pada konteks 

baru (extending), dan (5) melakukan evaluasi terhadap keseluruhan 

kegiatan pembelajaran secara mandiri (evaluating).   
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